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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gagne, Briggs, dan Wager (Winataputra dkk., 20@®)1 mengemukakan
bahwa “pembelajaran adalah serangkaian kegiatarng ydimancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada sisalam PP No. 19 Tahun
2005, proses pembelajaran dijabarkan sebagai beriku
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan digeleik@n secara interakitif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi enp@s didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yangip bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dakempéangan fisik serta
psikologis peserta didik.
Jadi, berhasil tidaknya suatu proses belajar dolabk bergantung pada model
pembelajaran yang digunakan guru, dan salah satdan PP No.19 tahun 2005
adalah suatu proses pembelajaran haruslah bensteaktif, sehingga dapat
memberikan ruang kapada siswa untuk dapat bernpadisaktif dalam proses

pembelajaran, dengan kata lain proses pembelaj@ars berpusat pada siswa

(student centered).

Dalam proses pembelajaran sains khususnya fisgagasseharusnya diberi
ruang untuk dapat perpartisipasi aktif, sehinggswai bukan hanya dapat
memperoleh informasi mengenai konsep atau rumussswang diberikan oleh
guru saja. Akan tetapi diharapkan siswa dapat Ief@mahami mengenai konsep
fisikka yang diberikan dan dapat menerapkannya untuknyelesaikan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari baik @&ekanseptual maupun



matematis. Kemampuan siswa dalam memahami, danrapda® konsep-konsep
fisikka untuk menyelesaikan permasalahan dalam kel sehari-hari,

menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki penguakaasep yang kuat. Kuat
tidaknya penguasaan konsep siswa terlihat darigsieselajarnya. Jadi, seorang
siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik alakuatu materi atau konsep,
menunjukkan bahwa siswa tersebut telah memilikignasaan terhadap materi

atau konsep tersebut dengan baik.

Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan padagtntp Februari 2010
dengan nomor surat 178/1.02/SMP-LABORATORIUM/UPI2010 pada kelas
VII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) swasta yatagdh Bandung dengan
cara menyebarkan angket, wawancara dengan gurka,fislan observasi
pelaksanaan pembelajaran dikelas, yaitu:

e Hasil penyebaran angket diperoleh kesimpulan baldsb % siswa
menganggap fisika sulit karena 87,1 % siswa mergmndisika identik
dengan rumus, 61,3 % siswa sulit memahami suatsegoffisika, 64,5 %
siswa belajar dengan menghafal rumus. Selain @7 86 siswa jarang
bertanya, menjawab, dan memberi tanggapan dalanbglajaran fisika.
Dalam proses pembelajaran 54,8 % siswa mengharapicade diskusi
kelompok dalam pembelajaran fisika 25,8 % siswa gharapkan metode
demonstrasi dalam pembelajaran fisika.

« Hasil wawancara dengan guru fisika di sekolah bersediperoleh data

bahwa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-atiabh atau ujian yang



diberikan salah satunya dikarenakan para siswarbelanguasai konsep, dan
prestasi belajar siswa masih belum memuaskan (n¢nda

Hasil observasi di kelas, pembelajaran yang dilakukurang melibatkan

siswa, dimana konsep fisika disampaikan melaluioneetceramah dengan
sesekali melakukan tanya jawab, kemudian dilanjutt@hgan pembahasan
soal, dan pada saat tanya jawab hanya sebagiah diesia saja yang

mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan.

Selain itu, berdasarkan pengalaman mengajar pedalam kegiatan Program

Latihan Profesi (PLP) dikelas yang menjadi sampedetout, pada saat ulangan

harian peneliti memberikan soal ujian yang terdeiri aspek kognitif hafalan,

pemahaman, penerapan, dan analisis, diperolehbdat@a sebagian besar siswa

hanya bisa menjawab hanya sebatas aspek hafalapetsiamhaman saja, akan

tetapi siswa kesulitan dalam menjawab soal-soatlagenerapan dan analisis.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa penguasaan pamsea masih rendah. Inti

permasalahan pada kelas yang menjadi sampel panéétsebut adalah:

Masih rendahnya penguasaan konsep siswa, yanyatedari rendahnya

prestasi belajar siswa.

Rendahnya aktivitas belajar siswa di kelas, khugusialam memaksimalkan
kemampuan lisannyaor@al activities), yang terlihat dari masih jarangnya
siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan eretabhggapan dalam

pelajaran fisika.



Permasalahan-permasalahan yang terjadi di ataeedikkan pembelajaran yang

dilakukan di kelas tidak sesuai dengan yang menf@dapan siswa, karena

berdasarkan hasil studi pendahuluan sebagian bssea menginginkan adanya
metode demonstrasi dan diskusi kelas, sedangkabgbajaran yang dilakukan
lebih menitikberatkan kepada penyampaian materaraedangsung dengan

sesekali melakukan tanya jawab.

Untuk mengatasi permasalahan yang telah disebutkaka diperlukan suatu
metode pembelajaran yang sesuai dengan harapaa, sshingga siswa dapat
termotivasi dalam pembelajaran fisika yang dilakykasehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa dan aktivékgar siswa khususnya
aktivitas lisannya. Untuk itu peneliti akan mencolbaenerapkan model
pembelajaran interaktif berbasis konsep, karenaeimaeimbelajaran ini memiliki
empat ciri utama, yaitu berfokus pada penanamansefntoncept first),
menggunakan metode demonstrasi, kolaborasi kelomgdcil, dan
mengutamakan diskusi kelas. Dimana keempat cimatpembelajaran interaktif
berbasis konsep tersebut berfokus pada penguasassefk siswa dan dapat
memberikan ruang kepada siswa untuk dapat mengekadaraktivitas lisannya
(oral activities). Dalam model pembelajaran interaktif berbasisskpnterdapat
metode demonstrasi dan kolaborasi kelompok kecdkgdi kelompok) yang
menjadi harapan siswa dalam pelajaran fisika. Sdtai model pembelajaran
interaktif siswa sangat mengutamakan penguasaasefosiswa dimana dalam
sesi penanaman konsep siswa harus benar-benar asangkonsep yang

diberikan baru kemudian melibatkan persamaan maigmsahingga konsep yang



diberikan dapat dipahami dengan utuh dan dapaimeas lebih lama dalam

pikiran siswa (Hidayat, 2003). Berdasarkan hasiigtigan-penelitian terdahulu

dan sumber yang relevan, sudah terbukti bahwa mpel@belajaran interaktif
berbasis konsep dapat meningkatkan aktivitas dasil belajar siswa. Hasil
penelitian-penelitian dan sumber tersebut diantaran

* Model pembelajaran interaktif berbasis konsep dapatingkatkan aktivitas
dan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fidésar dan dapat juga
diterapkan pada siswa sekolah menengah umum (S(d)Sriyanti, 2009,
Penerapan Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Konsep dalam Jurnal
Pengajaran Fisika Sekolah Menengah).

* Pendekatan pembelajaran fisika interaktif berb&sissep meliputi empat
komponen yang menitikberatkan kepada peran aks$ivesidalam proses
belajar mengajar. (Insan Arif Hidayat, 2003Pendekatan Pembelajaran
Interaktif Berbasis Konsep sebagai Alternatif Peningkatan Pemahaman
Konsep Fisika Suatu Model untuk Mengajar SAINS dalam National Seminar
On Science And Mathematics Education).

Jadi, berdasarkan pemaparan diatas Penulis merigadudi“Penerapan M odel

Pembelajaran Interaktif Berbasis Konsep dalam Pelajaran Fiska SMP

untuk Meningkatan Penguasaan Konsep dan Oral Activities Sisva ™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbumradiatas, maka
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitians@tara umum dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
Adakah peningkatan penguasaan konsep dan oral activities siswa setelah
diterapkan model pembelajaran interaktif berbasis konsep pada pelajaran fisika
SVIP?
Secara khusus permasalahan yang akan diteliti dpg&malitian ini dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep siswa setelah diterapkan
model pembelajaran interaktif berbasis konsep pada pelajaran fisika SVIP?
2. Bagaimanakah peningkatan oral activities siswa setelah diterapkan model

pembelajaran interaktif ber basis konsep pada pelajaran fisika SMIP?

C. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian yang dilaksanakatedibsebagai berikut:

* Peningkatan penguasaan konsep siswa yang ditélititai pada ranah
kognitif Bloom (Sudjana, 2009: 23-29) yang melipukemampuan
pengetahuan (, pemahaman (£, penerapan (§), dan analisis (§ setelah
diterapkan pembelajaran interaktif berbasis konsep.

* Peningkataroral activities siswa yang diteliti yaitu kegiatan-kegiatan lisan
(oral activities) menurut Paul B. Diedrich dalam Hamg®005: 172-173),

yang meliputi mengemukakan suatu fakta atau primsgmghubungkan suatu



kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi sarangenarkakan pendapat,
wawancara, diskusi, menyampaikan hasil diskusi dd@erupsi. Dalam
penelitian ini, peningkataroral activities siswa dibatasi pada keaktifan
bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendadan
menyampaikan hasil diskusi setelah diterapkan mopleinbelajaran

interaktif berbasis konsep.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas dari penelitan yang akan dilakukadalah model

pembelajaran interaktif berbasis konsep.

2. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat dari penelitian yang akan dilakaukadalah penguasaan

konsep darmral activities siswa.

E. Definis Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi mengenanidebperasional variabel-
variabel dalam penelitian ini, maka definisi opeoaal variabel-variabel yang
dimaksud dalam penelitian ini dijelaskan sebagekbe
1. Pembelajaran interaktif berbasis konsep

Menurut Ida Sriyanti (2009), pembelajaran intefakberbasis konsep
merupakan pembelajaran yang memiliki ciri-ciri utasebagai berikut:

* Berfokus pada penanaman konsep (concept first)



* Menggunakan metode demonstrasi
» Kolaborasi kelompok kecil
* Mengutamakan interaksi kelas (diskusi kelas)
Keterlaksanaan model pembelajaran ini ditentukaralmelembar observasi

guru.

2. Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep yang dimaksud adalah kemampvaa wang bukan
hanya sekedar memahami, tetapi juga dapat menerdmhkesep yang diberikan
dalam memecahkan suatu permasalahan, bahkan umttlaimami konsep yang
baru. Untuk mengukur peningkatan penguasaan kaisep dalam penelitian ini
yaitu dengan melakukan tes penguasaan konsep beagdapilihan ganda.

Peningkatan penguasaan konsep ditentukan melaugskn ternormalisasi.

3. Oral activities

Oral activities yang dimaksud adalah salah satu jenis aktivitdgajdre
menurut Paul D.Dierich (Hamalik, 2009: 172) yaitagkatan-kegiatan belajar
yang menggunakan lisan. Untuk mengukur peningkatah activities dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan observasiholeeberapa observer
menggunakan lembar observasi. Peningkaieal activities siswa ditentukan

melalui skor rata-rata presentase I8tdl activities siswa tiaptreatment.



F. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diungkamieka secara umum
tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu:
Mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pengudsaesep darral activities
siswa setelah diterapkan model pembelajaran irtterakrbasis konsep pada

pelajaran fisika SMP.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan penelitian yang akan dilakykdn:

« Mengetahui bagaimana peningkatan penguasaan kosssya setelah
diterapkan model pembelajaran interaktif berbasiaskp pada pelajaran
fisika SMP.

e  Mengetahui bagaimana peningkatamal activities siswa setelah diterapkan

model pembelajaran interaktif berbasis konsep patigaran fisika SMP.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diungkap#éarapkan hasil dari
penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat bagresidan guru, khususnya pada
mata pelajaran fisika. Manfaat yang diharapkan Hasil penelitian yang akan
dilakukan adalah:
1. Bagi Siswa
« Dapat meningkatkan penguasaan konsep.

» Dapat meningkatkaaral activities.
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2. Bagi Guru
« Sebagai model pembelajaran alternatif yang dapaundkan untuk
meningkatkan penguasaan konsep daat activities siswa khususnya pada

mata pelajaran fisika SMP.

H. HipotesisPendlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakatedarteori mengenai
model pembelajaran interaktif berbasis konsep, ntakatesis dari penelitian
yang akan dilakukan yaitu:
Terdapat peningkatan penguasaan konsep olah activities siswa yang
signifikan pada pelajaran fisika SMP setelah dpgksm model pembelajaran

interaktif berbasis konsep.



